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1. PENDAHULUAN  

Sugesti merupakan perasaan yang timbul 

atau desakan keyakinan yang diterima seorang 

Pasien tanpa pertimbangan yang mendalam 

dan mempengaruhi proses kejiwaan (pikiran, 

perasaan dan kemauan) selama dalam masa 

perawatan maupun pengobatan. Sugesti 

sangat baik bagi Pasien karena dapat 

membantu penyembuhan selama pengobatan. 

 

 
Abstrak

 

Keywords: 

Persepsi; Sugesti. 

 

Latar Belakang : Kesehatan merupakan hak asasi sehingga 

masyarakat berhak memperoleh pelayanan kesehatan secara adil, 

merata dan bermutu yang menjangkau seluruh masyarakat 

Indonesia. Pelayanan kesehatan yang diharapkan mampu 

memberikan kualitas yang terbaik kepada pasien. Kualitas yang 

dimiliki oleh setiap fasilitas kesehatan harus selalu dipertahankan 

dan ditingkatkan melalui beberapa aspek yang terdiri dari 

peningkatan kualitas fasilitas kesehatan, peningkatan kualitas 

profesionalisme sumber daya manusia dan peningkatan kualitas 

manajemen fasilitas kesehatan. Indikasi kualitas pelayanan 

kesehatan dapat tercermin dari persepsi pasien atas pelayanan 

kesehatan yang diterimanya. Tujuan  : dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara sugesti dengan persepsi sembuh 

di praktik dokter Didik Agus Haryanto desa Tanjungharjo Kecamatan 

Ngaringan Kabupaten Grobogan . Metode Penelitian : Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 responden.Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada responden 

dan analisa data dengan menggunakan uji Korelasi Spearman Rho. 

Hasil dan pembahasan : Berdasarkan hasil uji statistik Tidak ada 

hubungan antara persepsi dengan sugesti di tempat praktik Dokter 

Didik Agus Haryanto. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai p-value 

antara persepsi dengan sugesti adalah 0,672 dimana nila tersebut 

lebih dari 0,05. Saran : Bagi Peneliti lain diharapkan melanjutkan 

penelitian ini dengan menguji variabel-variabel lain yang 

berhubungan dengan persepsi dan sugesti misalnya pengaruh 

karakteristik responden (jenis kelamin, pekerjaan dan tingkat 

pendidikan). 
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Dengan adanya sugesti yang positif, perasaan 

tersebut dapat menenangkan pikiran dan hati 

serta mampu mengontrol emosi mereka. 

Disaat emosi Pasien terkontrol, hati dan 

pikiran juga ikut tenang sehingga mampu 

menghemat energi di dalam tubuhnya serta 

mampu menyehatkan tubuhnya (Zulfan, 

2017). 

Persepsi merupakan proses yang 

digunakan individu untuk mengelola dan 

menafsirkan kesan indera mereka dalam 

rangka memberikan makna kepada 

lingkungan mereka (Drs. Sito Meiyanto, 

PhD). Persepsi antara satu orang dengan 

orang lain bisa berbeda-beda, hal tersebut 

mampu menimbulkan perdebatan, adanya 

kegagalan dalam menyampaikan pesan 

sehingga dapat membuat persepsi seseorang 

menjadi sempit. Persepsi                                            

pada  setiap orang  juga  mampu  merubah  

informasi  yang  mereka       peroleh sehingga 

memicu timbulnya perselisihan. 

Kesembuhan berasal dari kata sembuh. 

Dalam kamus bahasa Indonesia sembuh 

diartikan diartikan sebagai pulih menjad sehat 

kembali (DEPDIKBUD, 2010). Sembuh 

merupakan kondisi yang sangat ditunggu olah 

mereka yang mengalami masalah kesehatan. 

kesembuhan seseorang dengan orang yang 

lain memiliki fase yang berbeda-beda. Cepat 

atau lambatnya seseorang dari masalah 

kesehatan yang mereka hadapi dapat 

dipengaruhi oleh diri sendiri dan lingkungan. 

dari diri sendiri dapat dipengaruhi hal yang 

berasal dari dalam diri mereka (perasaan dan 

pikiran) sedangkan lingkungan dapat berupa 

kenyamanan dan ketenangan. 

Seseorang yang sedang mengalami 

masalah kesehatan akan melakukan berbagai 

cara atau metode pengobatan agar keadaannya 

Rasa percaya yang timbul akan 

menumbuhkan keyakinan atau sugesti  

terhadap cara pengobatan, metode, orang yang 

memberikan pelayanan pengobatan serta 

tempat yang digunakan untuk melakukan 

pengobatan. 

Survei awal yang telah Peneliti lakukan Di 

kecamatan Ngaringan diketahui bahwa 

terdapat berbagai klinik swasta dan juga 

praktik dokter swasta yang menyediakan 

berbagai jenis pelayanan kesehatan yang 

diperlukan oleh masyarakat.Di 3 tempat 

praktek dokter yg ada di wilayah kecamatan 

Ngaringan dan yang melayani pasien 

BPJS,dari hasil survei kunjungan pasien 

dalam bulan Agustus 2018  untuk dokter 

Hartono 110 perbulannya,sedangkan dokter 

Sukahati sekitar 160 perbulannya,sedangkan 

di tempat praktik dokter Didik Agus Haryanto 

rata-rata kunjungan pasien 300 per bulannya. 

Berdasarkan hasil kunjungan tersebut maka 

penulis memutuskan untuk mengambil lokasi 

penelitian di tempat praktek dokter Didik 

Agus Haryanto.Dari hasil wawancara peneliti 

dengan 30 orang yang berkunjung dimasing-

masing tempat praktek ke-3 dokter tersebut,13 

responden mengatakan alasan berobat karena 

tempat yang strategis atau mudah 

dijangkau,Sementara 7 responden menyatakan 

alasan berobat karena tempat pelayanan 

kesehatan tersebut sesuai dengan kebutuhan 

yang mereka butuhkan seperti tempat yang 

aman,nyaman,asri, petugas yang ramah,cepat, 

tanggap dan berpengalaman. Sementara alasan 

adanya riwayat   keluarga yang pernah berobat 

di tempat pelayanan kesehatan, obat yang 

disediakan memiliki kualitas yang bagus yang 

telah mereka yakini sampai sekarang 

sebanyak 10 responden.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diutarakan diatas, maka penulis mencoba 

melakukan penelitian tentang  hubungan 

antara sugesti dengan persepsi sembuh di 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto Desa 

Tanjungharjo Kecamatan Ngaringan 

Kabupaten Grobogan. Untuk mengetahui hal 

tersebut, maka penulis meneliti dengan 

menggunakan variabel yang berupasugesti, 

persepsi dan kesembuhan Pasien. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

survey, dengan tipe Explanatory reseach, 

dengan pendekatan cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 78 orang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mereka yang terdaftar ke dalam register 

kunjungan di praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto Desa Tanjungharjo Kecamatan 

Ngaringan Kabupaten Grobogan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Dari penelitian yang dilakukan 

didapatkan hasil sebagai berikut   : 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Menurut Usia 

 
Usia  Frekuensi Persen (%) 

20-30tahun 7 8,97 

31-40 tahun 33 42,31 

41-50 tahun 26 33,33 

51-60 tahun 11 14,10 

61-70 tahun 1 1,29 

Jumlah 78 100 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berumur 31-40 tahun 

sebanyak 33 responden atau sebesar 

42,31%, sedangkan yang berusia usia 61-

70 tahun hanya sebanyak 1 responden atau 

sebesar 1,29% 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Menurut jenis kelamin 

 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%) 

Laki-laki 60 76,9 

Perempuan 18 23,1 

Jumlah 78 100 

  
Tabel 2 menunjukkan bahwa , responden 

yang berjenis kelamin laki-laki lebih 

mendominasi dalam penelitian ini. 

Responden dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 60 responden atau sebesar 

76,9% sedangkan perempuan sebanyak 18 

responden atau 23,1% 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Menurut Tempat Tinggal     
Pendidikan Frekuensi Persen (%) 

Dalam Kecamatan 74 94,9 

Luar Kecamatan 4 5,1 

Jumlah 78 100 

    
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yang memilih dan 

memanfaatkan tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto berasal dari dalam 

Kecamatan Ngaringan. Hal tersebut 

terlihat dalam tabel dimana 74 responden 

atau sebesar 94,9% berasal dari dalam 

Kecamatan Ngaringan dan 4 responden 

atau sebesar 5,1% berasal dari luar 

Kecamatan Ngaringan 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden 

Menurut 

Perseps

 Persepsi Frekuensi Persen (%) 

Cukup baik 76 97,44 

Sangat baik  2 2,56 

Jumlah 78 100 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa  responden yang 

memiliki persepsi cukup baik terhadap tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto 

sebanyak 56 responden atau sebesar 71,79%. 

Sedangkan responden dengan persepsi sangat 

baik terhadap tempat praktek Dokter Didik 

Agus Haryanto sebanyak 2 responden atau 

sebesar 2,56. Pada dasarnya setiap orang 

dalam mempersepsikan atau memandang 

sesuatu memiliki sudut pandang yang berbe-

beda, walaupun persepsinya sama akan tetapi 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda 

dalam membentuk persepsi tersebut 

tergantung dari apa yang telah seseorang itu 

alami atau apa saja yang telah dirasakannya 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden 

Menurut Sugesti 

       

Sugesti Frekuensi Persen (%) 

Cukup besar atau kuat 26 33,33 

Sangat besar 52 66,67 

Jumlah 78 100 

  
Tabel 5 menunjukkan bahwa        responden 

yang memiliki sugesti yang cukup besar atau 

kuat terhadap tempat praktek Dokter Didik 

Agus Haryanto sebanyak 26 responden atau 

sebesar 33,33%, sedangkan 66,67% atau 52 

responden memiliki sugesti yang sangat besar 

atau sangat kuat terhadap tempat praktek 

Dokter Didik Agus Haryanto 

 

Tabel 6 Hubungan Persepsi dengan 

sugesti terhadap tempat                        

praktek Dokter Didik Agus Haryanto 
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Persepsi 

Sugesti p-value 

Cukup Besar 

atau Kuat 

Sangat Besar 

atau Kuat 
n % 

 

N % N %   

0,672 
Cukup baik 20 25,64 36 46,15 56 100 

Sangat 

baik  
6 7,69 16 20,51 22 100 

Jumlah 26 3,33 52 66,66 78 100  

 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai p-value 

antara persepsi dengan sugesti adalah 0,672 

dimana nilai tersebut lebih dari 0,05 yang 

berarti tidak ada hubungan antara persepsi 

dengan sugesti. Hal tersebut berarti bahwa 

persepsi responden terhadap tempat praktek 

Dokter Didik Agus Haryanto tidak 

mempengaruhi sugesti terhadap tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto. 

Penilaian responden terhadap tempat praktek 

Dokter Didik Agus Haryanto apakah mampu 

mengatasi masalah kesehatan responden 

tidaklah penting, hal tersebut dikarenakan 

sudah adanya sugesti yang kuat di dalam hati 

responden sehingga apapun hasil dari 

penilaian seseorang tetap tidak akan mampu 

mempengaruhi sugesti yang telah timbul.  

3.2. PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Persepsi Responden 

Dari jawaban responden dapat dilihat 

bahwa sebagian besar  fasilitas yang 

belum memadai ((43%), sebagian besar 

tenaga medis kurang meyakinkan pasien 

agar bisa melakukan konsultasi lebih 

jujur(97,4) , sebagian besar pasien masih 

sulit memahami penjelasan dari tenaga  

media (39,7%), Tidak semua petugas 

memiliki sifat yang 

menyenangkan(94,9%), dan tarif biaya 

tidak sesuai dengan pelayanan yang 

diterima(12,8%).  Namun hal ini tidak 

mempengaruhi persepsi responden 

terhadap persepsi sembuh di praktik 

Dokter Didik Agus Haryanto. Hal ini 

karena Persepsi bersifat selektif secara 

fungsional, yang berarti bahwa yang 

mendapat tekanan dalam persepsi 

biasanya untuk memenuhi tujuan individu 

yang melakukan persepsi. Medan 

perceptual dan kognitif selalu 

diorganisasikan dan diberi arti seseorang 

mengorganisasikan stimuli yang melihat 

konteksnya walaupun stimulus yang 

diterima tidak lengkap, maka mengisinya 

dengan interprestasi yang konsisten 

dengan rangkaian stimuli yang seorang 

persepsikan (Bimo Walgito,2010 

Dari 78 responden yang dijadikan 

sampel penelitian, 97,44% atau sebanyak 

76 respondne memiliki persepsi yang 

cukup baik terhadap tempat praktek 

Dokter Didik Agus Haryanto, sedangkan 

2,56% atau sebanyak 2 responden 

memiliki persepsi yang sangat baik 

terhadap tempat praktek Dokter Didik 

Agus Haryanto. Menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh Endah Sugesti pada 

tahun 2013 tentang hubungan persepsi 

pasien rawat jalan tentang mutu pelayanan 

dokter dengan kepuasan pasien rawat 

jalan di RSUD kota Salatiga menyebutkan 

bahwa ada hubungan antara persepsi mutu 

pelayanan dokter dengan kepuasan pasien 

rawat jalan. Menurut Endah yang 

mengutip teori dari Kotler, persepsi akan 

berpengaruh pada perilaku komsumen 

yang akhirnya berpengaruh pada 

keputusan. Hal tersebut berbanding lurus 

dengan situasi yang sedang terjadi di 

tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto dimana hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa 71,79% memiliki 

persepsi cukup diikuti dengan jumlah 

kunjungan pasien setiap harinya rata-rata 

300 pasien. 

Usia responden pada penelitian ini 

sebagian besar berumur 31-40 tahun 

sebanyak 33 responden atau sebesar 

42,31% dimana pada usia tersebut 

responden akan lebih banyak memilih 

mencari pelayanan kesehatan sesuai 

dengan yang mereka harapkan dan tidak 

harus yang terdekat dengan tempat tinggal 

dan bekerja sama dengan BPJS kesehatan 

bila dibandingkan dengan responden usia 

lanjut. Jenis kelamin juga mempengaruhi 

dalam proses persepsi karena antara laki-

laki dan perempuan memiliki interpretasi 

yang berbeda-beda yang menyebabkan 

timbulnya perbedaan persepsi, selain itu 

pengalaman antara laki-laki dan 
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perempuan sangatlah berbeda sehingga 

berpengaruh juga di dalam perbedaan 

persepsi. 

Seluruh responden atau sebesar 100% 

responden menyatakan bahwa petugas 

medis yang bekerja di tempat praktek 

Dokter Didik Agus Haryanto memiliki 

kemampuan yang baik, selalu 

memberikan yang terbaik bagi Pasien dan 

peralatan yang digunakan selalu dalam 

keadaan bersih dan terjaga. Selain itu 

menurut mereka karyawan yang bekerja di 

tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto memiliki penampilan yang rapi 

dan sopan, memberikan tanggapan yang 

cepat terhadap keluahan pasien yang telah 

disampaikan serta memberikan pelayanan 

yang dibutuhkan oleh pasien. Persepsi-

persepsi itulah yang membuat responden 

mengambil keputusan untuk memilih 

tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto sebagai penyedia layanan 

kesehatan yang mampu memberikan 

kesembuhan kepada mereka.  
B. Identifikasi Sugesti Reponden 

Dari jawaban responden terkait sugesti 

dapat dilihat bahwa Tidak semua petugas 

medis memberikan tanggapan sesuai 

dengan harapan(94,9%), sebagian besar 

Pelayanan pengobatan yang diberikan 

tidak pernah mengurangi rasa 

sakit(34,6%), sebagian besar petugas 

Sebelum memberikan obat, petugas tidak 

pernah menanyakan adanya alergi pada 

pasien(25,6%)  dan Kurang yakin 

keputusan yang diambil tepat buat 

saya(35,9%). Namun hal ini tidak 

mempengaruhi sugesti responden di 

praktik Dokter Didik Agus Haryanto. Hal 

ini karena Sugesti yang kuat adalah 

sugesti yang dilakukan melalui proses 

sensualisasi yaitu pengalaman yang tidak 

hanya meliputi aspek visual namun juga 

pada aspek auditori, olfaktori 

(penciuman), gustatory (pengecapan), dan 

kinestetik (perasaan). Sugesti dalam 

bentuk sensualisasi ini sangat kuat 

pengaruhnya dibandingkan bila dilakukan 

hanya dengan menggunakan komponen 

visual atau gambaran mental. Efektivitas 

sugesti juga sangat dipengaruhi oleh 

tingkat keyakinan, pengharapan, dan 

kepasrahan pasien (Adi. W Gunawan, 

2010) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa 66,67% atau sebanyak 52 

responden memiliki sugesti yang sangat 

besar terhadap tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto, dan 26 responden 

sisanya atau sebesar 33,33% responden 

memiliki sugesti yang cukup besar atau 

kuat terhadap tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto.sugesti merupakan 

perasaan yang timbul atau desakan 

keyakinan yang diterima seseorang pasien 

tanpa pertimbangan yang mendalam dan 

mempengaruhi proses kejiwaan selama 

dalam masa pengobatan maupun 

perawatan (Mila. S, Ida. W, 2008). 

Responden yang dijadikan sampel 

peneitian sebanyak 100% responden 

menyatakan bahwa merasa yakin kalau 

petugas medis memiliki keahlian dan 

pengetahuan yang baik,100 % responden 

yakin bahwa akan sembuh bila berobat di 

tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto, 100 % responden juga yakin 

bahwa tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto adalah yang terbaik 

dibandingkan tempat paktik yang lain, 

permasalahan kesehatan akan mudah 

teratasi dan yakin bahwa petugas selalu 

mendengarkan keluhan dan memberikan 

tanggapan sesuai dengan harapan 

responden. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

faktor percaya atau sugesti berperan 

dalam penyembuhan penyakit. Faktor 

percaya mendorong kearah Self healing 

yang merupakan faktor yang sangat 

penting untuk pengobatan jangka panjang 

bagi penderita penyakit kronis (Munadjad 

Iskandar, 2010).  

Penelitian mengenai sugesti juga 

dilakukan oleh Hengki Yandri pada tahun 

2016 dengan judul penerapan sugesti pada 

layanan konseling perorangan dalam 
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mengurangi perilaku merokok pada siswa 

di sekolah. Hasil dari penelitian tersebut 

perlu dilakukan penerapan sugesti pada 

layanan konseling perorangan terhadap 

siswa yang terindikasi merokok. Hal 

tersebut membuktikan bahwa pentingnya 

sugesti didalam membantu 

menyembuhkan permasalahan kesehatan 

pasien. 
C. Identifikasi Hubungan Persepsi Dengan 

Sugesti 

Berdasarkan hasil uji statistik 

diketahui bahwa nilai p-value antara 

persepsi dengan sugesti adalah 0,672 

dimana nila tersebut lebih dari 0,05 yang 

berarti tidak ada hubungan antara persepsi 

dengan sugesti di tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto. Tidak adanya 

hubungan tersebut disebabkan beberapa 

hal yang terdiri dari distribusi frekuensi 

persepsi tentang tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto menunjukan 

distribusi persepsi negatif lumayan banyak 

bila dibandingkan dengan distribusi 

persepsi positif yaitu sebanyak 34 

responden atau sebesar 43,6% dari total 

100% responden atau sebesar 78 

responden. Mereka beranggapan bahwa   

beberapa fasilitas fisik yang ada di tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto 

belum memadai. Persepsi negatif lainnya 

adalah pelayanan yang ada di tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto 

terkadang tidak sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, pernyataan tersebut 

dinyatakan oleh 14 responden atau sebesar 

17,9% dari total 100% responden atau 

sebesar 78 responden. Berdasarkan 

distribusi tersebut menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar responden 

memiliki tanggapan yang kurang baik 

(fasilitas fisik yang disediakan kurang 

baik dan pelayanan yang belum tepat 

waktu) terhadap tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto namun berlawanan 

dengan jumlah kunjungan yang ada di 

tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto dimana rata-rata kurang lebih 

300 pasien setiap harinya.Penelitian 

mengenai persepsi juga pernah dilakukan 

oleh Iin Ketnawati, Lutfi Nurdian. A, dan 

Ruhyana pada tahun 2017 dengan hasil 

yang berbeda dengan penelitian yang telah 

peneliti lakukan. Pada penelitian Iin 

Ketnawati dkk ini terhadap hubungan 

antara persepsi pasien tentang pelaksanaan 

komunikasi terapeutik perawat dengan 

kepuasan pasien di Bangsal Flamboyan 

RSUD Muntilan. 

Sugesti yang ada di dalam diri 

responden yang memanfaatkan tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto 

sangatlah besar, hal tersebut dapat dilihat 

dari distribusi jawaban yang didapat 

berdasarkan hasil penelitian. Diketahui 

bahwa 78 responden atau 100% responden 

merasa yakin bahwa petugas medis yang 

ada di tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto memiliki keahlian dan 

pengetahuan yang baik, selian itu 100% 

responden juga merasa yakin bahwa 

pelayanan yang diberikan di tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto 

adalah yang terbaik dibandingkan tempat 

praktik yang lain. Mereka juga 

menyatakan bahwa merasa yakin dengan 

tenaga medis di tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto akan selalu 

mendengarkan keluhan yang mereka 

rasakan dengan seksama. Tidak adanya 

hubungan antara persepsi dengan sugesti 

yang ada di tempat praktek Dokter Didik 

Agus Haryanto juga dikarenakan masih 

adanya responden yang memiliki sugesti 

negatif terhadap tempaat pelayanan 

kesehatan tersebut. hal tersebut terlihat 

dari distribusi frekuensi yang dinyatakan 

oleh 56 responden atau sebesar 71,8% 

responden yakin bahwa beberapa obat 

yang diberikan tidak semuanya berharga 

mahal, namun kunjungan tetap saja tinggi 

karena responden tetap merasa yakin 

terhadap beberapa keputusan yang dibuat 

oleh petugas medis serta diagnosa yang 

ditetapkan selalu tepat yang dinyatakan 

oleh 100% responden. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik 

berdasarkan distribusi frekuensi hasil 

penelitian yang ada adalah tidak adanya 

hubungan antara persepsi dengan sugesti 

yang ada di tempat praktek Dokter Didik 

Agus Haryanto karena responden 

beranggapan bahwa nilai ataupun menilai 

tempat praktek Dokter Didik Agus 

Haryanto tidaklah penting, yang penting 

adalah hasil yang telah mereka dapatkan 

setelah berobat di tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto. Menurut mereka 

setiap berobat di tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto mereka selalu 

memperoleh kesembuhan.  

 
4. KESIMPULAN 

Tidak ada hubungan antara persepsi 

dengan sugesti di tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai p-value antara persepsi 

dengan sugesti adalah 0,672 dimana nila 

tersebut lebih dari 0,05. 

Sebanyak 97,44% atau sebanyak 76 

responden memiliki persepsi yang cukup 

baik terhadap tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto, sedangkan 2,56% 

atau sebanyak 2 responden memiliki 

persepsi yang sangat baik terhadap tempat 

praktek Dokter Didik Agus Haryanto. 

Sebanyak 66,67% atau sebanyak 52 

responden memiliki sugesti yang sangat 

besar terhadap tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto, dan 26 responden 

sisanya atau sebesar 33,33% responden 

memiliki sugesti yang cukup besar atau 

kuat terhadap tempat praktek Dokter 

Didik Agus Haryanto. 
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